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BAB V 

LANDASAN TEORI 

5.1 Kajian Teori Masalah Desain 1 

A. Aspek pengguna 

Arsitektur dibuat atas dasar kebutuhan manusia yang menciptakan efek 

perilaku yang berbeda terhadap arsitektur itu sendiri. Pembangunan arsitektur 

kembali untuk kebutuhan dan perilaku manusia. Pada Kawasan Pandean Lamper 

kesesharian masyarakatnya, dapat dilihat pada perkampungan umumnya, cara 

merka hidup sehari-hari, berinteraksi, berkomunikasi dan hidup bertetangga ini 

merupakan ciri khas nilai-nilai yang ada pada perkampungan. Interaksi sosial 

antar individu ataupun anatr kelompok di Pandean Lamper dapat dilakukan 

dimana saja, di teras-teras rumah warga, dipinggir-pinggir jalan lingkungan, 

bahkan di tanggul sungai banjir kanal timur, yang hanya saling bertegur sapa, 

bercerita atau berbincang-bincang, bermain dan sebagainya. Dari aktivitas warga 

tersebut merupakan sebuah interaksi sosial tanpada adanya perencaan kejadian 

secara alamiah ini terjadi secara terus menerus di Kawasan Pandean Lamper.  

Interaksi warga ini menjadi penting untuk dijaga dan dipertahankan untuk 

diadopsi pada kampung vertikal untuk menjaga kebiasan warga berinteraksi 

sosial. Melihat karakter masyarakat Pandean Lamper yang senang berkumpul 

atau berinteraksi bersama diruang-ruang terbuka. Ruang terbuka/ komunal space 

dapat diimplementasikan pada bangunan kampung vertikal, sehingga interaksi 

sosial antar warga tetap terjaga denga baik. 

Pengertian ruang komunal adalah ruang yang bersangkutan dengan wilayah 

tertentu dintai dengan pemilikan dan pemakaian bersama-sama. Ruang komunal 

dapat diartikan juga sebagai ruang tempat manusia melakukan aktivitas bersama-

sama. Ruang komunal dapat berupa jalan umum, taman, ruang tunggu, atrium 

dan ruang-ruang umum lainnya baik outdoor maupun indoor. (Setioko & 

Harstritanto, 2017, hal. 11) 

B. Pekerjaan Pengguna 

  Di daerah Pandean Lamper masyarakatnya banyak yang bekerja sebagai 

pengepul rosok dan penjual barang bekas, lokasi tempat berkerja menjadi satu 

dengan hunian, pada kampung vertikal nantinya akan dilengkapi fasilitas 
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niaga untuk warga yang memiliki tempat usaha, Pengertian usaha adalah 

tindakan, perbuatan atau kegiatan apapun dalam bidang perkonomian 

dilakukan oleh pengusaha atau individu untuk mendapatkan keuntungan atau 

laba. 

Macam-macam jenis usaha : 

a. pasar 

b. Warung 

c. koperasi 

d. retail 

Dalam menentukan tempat usaha harus memperhatikan anatara lain : 

a. kedekatan dengan pusat atau magnet aktivitas 

b. ketersediaan utilitas seperti air, listrik, telepon dan lain-lain 

c. kemudahan pencapaian atau aksesibilitas mudah dijangkau 

5.1 Kajian Teori Masalah Desain 2 

Permasalahan ke 2 Bagaimana penerapan Arsitektur Ekologis, pada kampung 

vertikal untuk menjaga lingkungan sekitar ? 

A. Arsitektur ekologis 

eko-arsitektur atau arsitektur ekologis tidak memiliki sifat yang khas untuk 

standar tau ukuran baku, namun arsitektur ekologis mencangkup keseslarasan 

anatar manusia dengan alam, didalam aristektur ekologis memiliki beberapa 

unsur alam, waktu, sosio-kultural, ruang dan Teknik bangunan. beberapa 

prinsip bangunan arsitektur ekologis antara lain : 

a. penyesuaian terhadap lingkungan alam yang ada disekitarnya 

b. hemat penggunaan sumber energi alam yang tidak dapat diperbaharui 

dan hemat penggunaan energi 

c. mengurangi ketergantungan dalam penggunaan sumber daya energi alam 

maupun buatan (air, listrik ) dan limbah (air limbah, sampah) 

d. memelihara sumber energi alami (air, tanah, udara) 

e. memperbaiki peredaran alam dengan penggunaan material yang masih 

bisa digunakan kembali 
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f. diharapkan penghuni dapat menghasilkan sendiri untuk kebutuhan 

sehari-hari 

5.1 Kajian Teori Masalah Desain 3 

Berdasarkan teori dalam kebijakan perlindungan sempadan sungai 

Kota Semarang sebagai berikut : 

Pemerintah Kota Semarang telah menetapkan dalam garis sempadan 

sungai melalui penataan ruang sempadan sungai sebagai kawasan 

lindung, kebijakan ini tertera didalam perda Kota Semarang Nomor 14 

Tahun 2011 tentang RTRW Semarang 2011-2031. Untuk mewujudkan 

sempadan sungai sebagai kawasan lindung, adanya ketentuan umum 

pada peraturan zonasi garia sempadan sungai yakni : 

1. garis sempadan sungai yang bertanggul di dalam perkotaan adalah 

3 meter di sebalah luar sepanjang tanggul 

2. garis sempadan sungai yang bertanggul di luar perkotaan adalah 5 

meter di sebalah luar sepanjang tanggul 

3. garis sempadan sungai yang tidak bertanggul di dalam perkotaan 

yang memiliki kedalaman kurang dari 3 meter adalah 10 meter 

4. garis sempadan sungai yang tidak bertanggul di dalam perkotaan 

yang memiliki kedalaman kurang dari 3 sampai 20 meter adalah 15 

meter 

5. garis sempadan sungai yang tidak bertanggul di dalam perkotaan 

yang memiliki kedalaman lebih dari 20 meter adalah 30 meter 

5. garis sempadan sungai yang tidak bertanggul di luar perkotaan 

adalah 50 meter. 

Dalam garis sempadan sungai dapat di manfaatkan sebagai kawasan 

lindung yakni: 

1. dapat digunakan sebagai kawasan wisata alam dengan syarat tidak 

mencemari kualitas air sungai 

2. dapat dimanfaatkan sebagai ruang terbuka hijau 
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3. diizinkan pemasangan papan reklame secara terbatas, papan 

penyuluhan dan peringatan, rambu-rambu pengamanan dan sarana bantu 

navigasi pelayanan 

4. diizinkan pemasangan jaringan utilitas seperti pipa air minum, kabel 

listrik, kabel telepon 

5. didalam garis sempadan sungai dilarang mendirikan bangunan 

6. dilarang melakukan kegiatan yang dapat mengancam kerusakan dan 

menurunkan kualitas sungai. 

  


